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Keberhasilan suatu proyek dapat diukur dari dua hal, yaitu keuntungan yang 

didapat serta ketepatan waktu penyelesaian proyek. Kedua hal tersebut dapat 

tercapai apabila dalam pengerjaannya terdapat perencanaan yang tepat salah 

satunya adalah penggunaan alat. Manajemen peralatan yang baik dan benar akan 

menghasilkan nilai produktivitas yang tinggi atau optimal tetapi dengan biaya 

yang rendah. 

 

Alat berat adalah adalah alat yang digunakan untuk membantu manusia dalam 

melakukan pekerjaan pembangunan suatu struktur bangunan. Proyek pekerjaan 

perbaikan berat Dermaga B dan perkuatan Dermaga D3 merupakan salah satu 

proyek konstruksi di Lampung yang menggunakan berbagai macam jenis alat 

berat, beberapa diantaranya adalah crane pancang dan crane supply. Pengambilan 

sampel untuk pemancangan yaitu sebanyak 12 titik sedangkan pengambilan 

sampel untuk pengangkutan material tiang pancang adalah sebanyak 4 kali. Hasil 

analisis diperoleh bahwa produktivitas tertinggi untuk crane pancang sebesar 

0,0987 m/menit atau 5,9285 m/jam dan produktivitas terendah adalah sebesar 

0,0908 m/menit atau 5,4502 m/jam. Sedangkan untuk alat crane supply 

produktivitas tertinggi adalah sebesar 5,5589 m/menit atau 333,7931 m/jam, dan 

produktivitas terendah adalah sebesar 4,2756 m/menit atau 256,5371 m/jam. Total 

biaya keseluruhan pemancangan tiang pancang berdasarkan besarnya 

produktivitas adalah sebesar Rp. 483.548.134,38 atau Rp. 483.548.200,00. 

Untuk mencapai jadwal rencana pemancangan agar sesuai dengan schedule yaitu 

selama 150 hari, maka alternatif pemilihan alat yang paling sesuai adalah dengan 

menggunakan alat baru yaitu sebanyak 2 (dua) unit, dengan produktivitas alat per 

satuan waktu sebesar 8,1439 m/jam. 
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